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SUMMARY

Rizka Yuniarti Anggraini. The Effect of Sodium Hypochlorite (NaOCI) on
Contamination Level of Durian (Durio zibethinus) Leaf Explant in In-Vitro Culture
(Supervised by Irmawati).

This study was aimed to evaluate the effect of sodium hypochlorite for
sterilizing young leaf explants of durian plants (Durio zibethinus) in in-vitro
culture. This research was carried out at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat I, Palembang City,
South Sumatra with location coordinates 2°59'23.4"S; 104°43'53.4"E from June to
September 2024. This sterilization treatment procedure used 5 combinations of
sterilant materials, each consisting of 10 culture bottles with 3 replicates resulted in
total of 150 experimental bottles. The treatments were the combinations of liquid
detergent, bactericide, fungicide, NaOCI, and 70% alcohol with different soaking
durations. The design used was parametric descriptive analysis by calculating the
percentage of explants contaminated with bacteria and fungi, the percentage of
media contaminated with bacteria and fungi, and the percentage of live explants. It
was resulted that sterilization of leaf explants (lamina) of durian plants using the P5
treatment procedure (Liquid Detergent for 3' + Streptomycin Sulfate 0.2% for 10" +
Benomyl 0.2% for 10" + NaOCI 1.5% for 5 ' + Alcohol 70% for 5') showed the most
significant results with 53% of live explants percentase and only 23% of
contamination in both explants and media.

Keywords : Durian explants, tissue culture, sterilization.



RINGKASAN

Rizka Yuniarti Anggraini. Pengaruh Natrium Hipoklorit (NaOCI) terhadap
Tingkat Kontaminasi Eksplan Helaian Daun Buah Durian (Durio zibethinus) Secara
Kultur In-Vitro (Dibimbing oleh Irmawati).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh natrium hipoklorit
terhadap sterilisasi eksplan daun muda tanaman durian (Durio zibethinus) pada
kultur in-vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Bukit Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota
Palembang, Sumatera Selatan dengan koordinat lokasi 2°59°23.4”°S;104°43°53.4”E
pada bulan Juni hingga September 2024. Prosedur perlakuan sterilisasi ini
menggunakan 5 kombinasi bahan steril yang masing-masing terdiri dari 10 botol
kultur dengan 3 ulangan menghasilkan total 150 botol percobaan. Perlakuan yang
digunakan adalah kombinasi deterjen cair, bakterisida, fungisida, NaOCI, dan
alkohol 70% dengan lama perendaman berbeda. Rancangan yang digunakan adalah
analisis  deskriptif ~parametrik dengan menghitung persentase eksplan
terkontaminasi bakteri dan jamur, persentase media terkontaminasi bakteri dan
jamur, serta persentase eksplan hidup. Didapatkan sterilisasi eksplan daun (lamina)
tanaman durian dengan prosedur perlakuan P5 (Deterjen Cair untuk 3' +
Streptomisin Sulfat 0,2% untuk 10" + Benomyl 0,2% untuk 10"+ NaOCI 1,5% untuk
5' + Alkohol 70 % for 5) menunjukkan hasil yang paling signifikan dengan
persentase eksplan hidup sebesar 53% dan kontaminasi pada eksplan maupun
media hanya sebesar 23%.

Kata kunci : Eksplan durian, kultur jaringan, sterilisasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Durian merupakan buah tropis musiman pada famili Bombaceae di Asia
Tenggara (Malaysia, Thailand, Filipina dan Indonesia). Durian merupakan buah asli
Indonesia berada pada urutan keempat di seluruh buah nasional, menghasilkan lebih
dari 700 ribu ton per tahun tiap produksinya. Musim panen raya yang berlangsung
secara tidak serempak dimulai bulan September sampai dengan bulan Februari, dan
musim paceklik terjadi mulai bulan April sampai dengan bulan Juli (Nismawati et
al., 2024). Tanaman durian (Durio zibethinus Murr) sangat disukai sehingga
beberapa orang menyebutnya "raja buah" atau "ratu buah". Buahnya berwarna putih
kekuningan, manis, harum, dan mengandung banyak kalori, vitamin, lemak, dan
pro tein (Jasminarni et al., 2023).

Produksi durian Indonesia mencapai 1,35 juta ton pada tahun 2021,
meningkat 19,40% dari 1,13 juta ton pada tahun sebelumnya. Salah satu syarat mutu
untuk melakukan ekspor buah durian unggulan adalah yang memiliki daging buah
tebal, berwarna kuning, kering, berbiji kecil, dan manis. Namun sangat sulit untuk
mendapatkan jenis durian yang memenubhi kriteria tersebut. Buah yang berkualitas
dapat dihasilkan dari tanaman yang berkualitas dan untuk mendapatkan tanaman
yang berkualitas dengan penggunaan bibit yang baik (Rafif e al., 2024). Salah satu
cara untuk memperbanyak bibit tanaman durian yang unggul menjadi bibit yang
disertifikasi dapat dilakukan perbanyakan secara kultur jaringan.

Kultur jaringan merupakan teknik yang digunakan untuk memperbanyak
tanaman dengan menggunakan potongan kecil jaringan atau organ tanaman yang
dipelihara dalam suatu media buatan dan seluruh proses pengerjaannya dalam
keadaan aseptik. Setiap sel tanaman memiliki kapasitas untuk beregenerasi
membentuk tanaman secara utuh. Teknik budidaya in vitro ini dapat memberi solusi
untuk kendala yang sering dijumpai pada masalah seputar penyediaan bibit yang
seragam dalam waktu yang relatif singkat, tidak tergantung pada musim, dan
terbebas dari penyakit (Malonga & Sandra, 2024). Tahap awal kegiatan kultur
jaringan melibatkan penyediaan eksplan yang bersih, sehat, dan bebas dari

kontaminasi. Sterilisasi merupakan tahapan penting untuk meghilangkan
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mikroorganisme yang tidak sengaja dibawa serta saat mengumpulkan eksplan yang
akan berpotensi menyebabkan terjadinya kontaminasi pada tahapan berikutnya
sehingga berpengaruh pada penghambatan dari pertumbuhan eksplan menjadikan
kalus ataupun tanaman utuh berada dalam media in vitro (Shofiyani & Damajanti,
2017).

Eksplan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu helaian daun pada
tanaman durian (Durio zibethinus). Berdasarkan penelitian Rahmadi ez al (2020),
tingkat kontaminasi pada eksplan daun durian mengakibatkan tingkat kelangsungan
hidup hanya 50% karena sterilisasi yang tidak efektif. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa adanya kontaminasi pada helaian daun muda durian biasanya terjadi karena
disebabkan oleh bulu-bulu halus atau pilosus yang terdapat pada permukaan
abaksial daun dan pada permukaan kulit kayu mempersulit proses sterilisasi daun
durian.

Sejumlah metode sterilisasi telah digunakan secara luas oleh para peneliti dan
praktisi dalam kultur in vitro untuk secara efektif menghilangkan sumber
kontaminasi yang ada dalam eksplan. Kombinasi bahan sterilan dan durasi
perendaman yang tepat merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
sterilisasi. Ada berbagai bahan kimia sterilan yang diperlukan untuk sterilisasi
eksplan diantaranya sodium hipoklorit (clorox), merkuri khlorit (sublimat),
detergen, alkohol 70%, HgCl2, bakterisida, fungisida, hidrogen peroksida (H>O»),
dan tween 20 (Adawiyah ef al., 2021). Bahan-bahan sterilisasi ini bersifat toksik
terhadap jaringan tanaman. Pembilasannya harus berkali-kali setelah melakukan
proses perendaman di dalam larutan sterilisasi karena untuk menghilangkan zat
aktif yang melekat pada permukaan bahan tanaman. Dalam proses sterilisasi,
terkadang perlu menggunakan dua atau lebih bahan untuk sterilisasi, misalnya
awalnya direndam dalam alkohol, diikuti dengan perendaman dalam natrium
hipoklorit, lalu dibilas (Widyastuti & Deviyanti, 2024).

Natrium hipoklorit menjadi disinfektan yang banyak digunakan karena
memiliki sifat-sifat yang menguntungkan dan termasuk dalam kategori disinfektan
yang ideal (Zulkifli & Sari, 2017). Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi et al.,
(2021), perlakuan sterilisasi terbaik ditunjukkan pada perlakuan alkohol 70%

dengan durasi perendaman selama 5 menit dan natrium hipoklorit (NaOCl) 10%

Universitas Sriwijaya



selama 10 menit. Perlakuan tersebut menunjukkan hasil yang sangat efektif dalam
mengurangi kontaminasi eksplan, dibuktikan dengan persentase terendah eksplan
yang browning, serta respons pertumbuhan yang paling baik yang ditandai dengan
pembengkakan jaringan. Konsentrasi alkohol yang tinggi, khususnya 80% dan 90%
mengakibatkan kematian jaringan, sementara aplikasi natrium hipoklorit (NaOCl)
pada konsentrasi yang lebih tinggi meningkatkan risiko browning eksplan.
Berdasarkan penjabaran, pengujian efektivitas lebih lanjut diperlukan terkait
kombinasi perlakuan sterilisasi lainnya menggunakan senyawa kimia natrium
hipoklorit (NaOCI) dengan konsentrasi tertentu dalam waktu yang berbeda-beda

menggunakan eksplan helaian daun durian (Durio zibethinus).

1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Untuk menguji apakah ada kombinasi perlakuan terbaik dalam sterilisasi
eksplan helaian daun tanaman durian (Durio zibethinus) secara kultur in
Vitro.
2. Untuk mengetahui efektivitas dari berbagai prosedur sterilisasi pada eksplan

helaian daun tanaman durian (Durio zibethinus).

1.3. Hipotesis
Diduga ada perlakuan sterilisasi terbaik menggunakan senyawa kimia
Natrium Hipoklorit (NaOCI) pada kultur in vitro eksplan helaian daun tanaman

durian (Durio zibethinus).
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